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SUMMARY

ANGGEL PIOLANDA. Status of N, P, and K in the Soil of Rubber (Hevea
brasiliensis), Oil Palm (Elaeis guineensis Jacg.), and Eucalyptus (Eucalyptus
pellita F.Muell) Plantations in Suban Jeriji Village, Rambang Niru District, Muara
Enim Regency, South Sumatra.

Rubber, oil palm, and eucalyptus are vital commodities in Indonesia,
playing a strategic role in the national economy. Soil fertility, particularly the
availability of nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K), significantly
impacts the productivity of these crops. However, in Suban Jeriji Village, Rambang
Niru District, Muara Enim Regency, information regarding soil fertility status is
still limited. This study aims to evaluate the status of N, P, and K nutrients in the
soil and provide site-specific fertilization recommendations to optimize plant
growth. The research employed a survey and laboratory analysis of soil samples
taken from six points at a depth of 0-30 cm. The analysis measured total N,
available P, available K, and soil pH. The results showed that the nitrogen content
was moderate, phosphorus was very low, potassium was very high, and the soil pH
ranged from acidic to highly acidic. Based on these findings, fertilization
recommendations using Urea, SP-36, and KCI were formulated for each crop
according to the specific needs of the site. This study concludes that a soil analysis-
based fertilization approach can enhance crop productivity and support sustainable
soil management in the study area.

Keywords : Eucalyptus, Rubber,Oil Palm, Fertilizer, Soil Chemical Properties.



RINGKASAN

ANGGEL PIOLANDA. Status Hara N, P, dan K Tanah Pada Areal Tanaman
Karet (Hevea Brasilliensis), Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.), Eukalyptus
(Eucalyptus Pellita F.Muell) di Desa Suban Jeriji, Kecamatan Rambang Niru,
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.

Tanaman karet, kelapa sawit, dan eucalyptus merupakan komoditas penting
di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional.
Kesuburan tanah, khususnya kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
sangat memengaruhi produktivitas tanaman tersebut. Namun, di Desa Suban Jeriji,
Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim, informasi mengenai status
kesuburan tanah masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status
hara N, P, dan K tanah serta memberikan rekomendasi pemupukan spesifik lokasi
guna mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Metode yang digunakan
adalah survei lapangan dan analisis laboratorium terhadap sampel tanah dari 6 titik
lokasi dengan kedalaman 0-30 cm. Analisis dilakukan untuk mengukur N-total, P-
tersedia, K-tersedia, dan pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
N tanah berada pada kategori sedang, P sangat rendah, K sangat tinggi, dan pH
tanah masam hingga sangat masam. Berdasarkan hasil tersebut, rekomendasi
pemupukan dengan pupuk Urea, SP-36, dan KCI disusun untuk masing-masing
jenis tanaman sesuai kebutuhan spesifik lokasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendekatan pemupukan berbasis analisis tanah dapat meningkatkan produktivitas
tanaman dan menjaga keberlanjutan pengelolaan tanah di wilayah penelitian.

Keywords : Eukalyptus, Karet, Kelapa Sawit, Pupuk, Sifat Kimia Tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) telah lama menjadi komoditas unggulan
di sektor perkebunan Indonesia. Berdasarkan data statistik perkebunan Indonesia,
lebih dari 81% dari total produksi karet Indonesia berasal dari perkebunan rakyat.
Tanaman ini menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sekitar 1,907 juta kepala
keluarga yang bergantung pada perkebunan karet, dengan luas area perkebunan
mencapai sekitar 3.262.291 hektar dan produksi karet sekitar 3,14 juta ton per
tahun. Dengan jumlah tersebut, Indonesia menempati posisi sebagai produsen karet
alam terbesar kedua setelah Thailand (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). Karet
memiliki peranan yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia, baik dalam
aspek pendapatan petani maupun kontribusinya terhadap devisa negara.

Selain karet, kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) juga merupakan salah satu
tanaman perkebunan yang strategis dan memiliki posisi penting dalam sektor
pertanian Indonesia. Menurut Nuraini et al. (2018), kelapa sawit saat ini menjadi
sorotan utama, baik dari sisi ekonomi maupun lingkungan. Secara ekonomi, kelapa
sawit tidak hanya meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat, tetapi juga
menghasilkan devisa yang sangat besar bagi negara melalui industri kelapa sawit
yang berkembang pesat. Kelapa sawit memberikan banyak manfaat dalam hal
penyediaan lapangan pekerjaan, bahan baku industri, dan kontribusinya terhadap
ekspor.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pertumbuhan
tanaman kelapa sawit dan karet adalah kesuburan tanah. Tanaman kelapa sawit,
seperti halnya tanaman lainnya, memerlukan unsur hara yang tersedia dalam tanah
untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Tanaman ini menyerap unsur hara
berupa ion yang terdapat di sekitar daerah perakaran. Untuk mendukung
pertumbuhan yang optimal, unsur hara tersebut harus tersedia dalam bentuk yang
dapat diserap tanaman dan dengan konsentrasi yang tepat. Sebagai contoh, unsur
hara utama yang diperlukan tanaman kelapa sawit dan karet adalah nitrogen (N),

fosfor (P), dan kalium (K). Selain itu, unsur hara ini harus ada dalam keseimbangan
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yang tepat, agar tidak menghambat proses pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu,
evaluasi kesuburan tanah melalui pengukuran status hara sangat penting dilakukan
untuk mengetahui apakah tanah mengandung unsur hara yang cukup dan apakah
ada unsur hara yang menghambat pertumbuhan tanaman. Ramadhana et al. (2019)
menyarankan penggunaan lima parameter utama dalam penilaian kesuburan tanah
yang dapat memberikan gambaran lengkap tentang status kesuburan tanah,
sehingga dapat diambil tindakan yang sesuai.

Selain tanaman karet dan kelapa sawit, eukalyptus juga merupakan tanaman
yang penting dalam industri perkebunan, khususnya untuk kebutuhan bahan baku
industri pulp dan kertas. Eucalyptus pellita adalah salah satu spesies eukalyptus
yang banyak ditanam di Indonesia, terutama di kawasan tropis yang memiliki lahan
luas. Eucalyptus memiliki kemampuan untuk tumbuh cepat dan dapat dipanen
dalam waktu tujuh tahun, menjadikannya pilihan yang sangat baik bagi industri
yang membutuhkan bahan baku dalam jumlah besar. Tanaman eucalyptus memiliki
keunggulan berupa rotasi tanam yang pendek, sedikit serangan penyakit, serta nilai
ekonomi yang tinggi (Suhaila, 2013). Keunggulan ini menjadikan eucalyptus
sebagai salah satu tanaman yang dapat meningkatkan produktivitas perkebunan
secara keseluruhan.

Namun, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan hasil pertanian yang
optimal, pengelolaan tanah yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan
kesuburan tanah. Menurut Puja et al. (2013), pemupukan yang dilakukan secara
terus-menerus tanpa mempertimbangkan status kesuburan tanah dapat
menyebabkan penumpukan unsur hara makro seperti N, P, dan K yang berlebihan.
Ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah dapat berdampak negatif terhadap
tanaman, karena selain tidak efisien, pemupukan yang berlebihan juga dapat
mencemari lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi petani dan pengelola
perkebunan untuk melakukan pemupukan secara tepat dan berdasarkan pada hasil
evaluasi status kesuburan tanah.

Pemupukan yang tepat sangat penting untuk memperbaiki kesuburan tanah
yang rendah. Misalnya, pada tanah yang kandungan unsur hara N, P, dan K-nya
rendah, pemupukan yang baik dapat meningkatkan produksi tanaman hingga 15-

30% dan mempercepat masa tanaman menjadi produktif. Pada tanaman karet,
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pemupukan yang tepat dapat memangkas waktu yang dibutuhkan tanaman untuk
mulai menghasilkan, dari 6-7 tahun menjadi hanya 4-5 tahun. Untuk itu,
pemupukan harus dilakukan dengan perhitungan yang tepat, agar dapat mencapai
efisiensi yang tinggi dan menghindari dampak buruk terhadap lingkungan (Saputra,
2018).

Sumber unsur hara N, P, dan K dapat berasal dari berbagai sumber, baik alami
maupun buatan. Secara alami, unsur-unsur ini dapat diperoleh dari mineral tanah,
bahan organik, dan aktivitas mikroorganisme tanah. Sedangkan dari sumber buatan,
unsur hara ini umumnya diperoleh melalui pemberian pupuk dan amelioran (Darma
et al., 2022). Pemupukan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman akan
membantu meningkatkan kualitas tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih
optimal.

Selain pemupukan, pengelolaan tanah juga mencakup faktor-faktor lain seperti
pengolahan tanah, pengairan, dan pengembalian seresah tanaman. Faktor-faktor ini
dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan keefektifan pemupukan. Menurut
Manurung et al. (2017), faktor bawaan tanah seperti jenis bahan induk tanah akan
mempengaruhi ordo tanah dan ketersediaan unsur hara, sementara faktor dinamis,
seperti pengolahan tanah dan pemupukan, dapat mengubah ketersediaan unsur hara
di tanah secara signifikan.

Penelitian tersebut dilakukan di Desa Suban Jeriji, Kecamatan Rambang Niru,
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, untuk memastikan bahwa pengelolaan
tanah yang diterapkan dapat mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman secara
optimal. Penilaian yang akurat mengenai status kesuburan tanah akan memberikan
dasar yang kuat bagi petani dan pengelola perkebunan untuk membuat keputusan
yang tepat dalam hal pemupukan dan pengelolaan tanah, yang pada gilirannya akan

meningkatkan produktivitas tanaman dan keberlanjutan usaha perkebunan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana status kesuburan hara N, P, dan K pada areal tanaman karet,
kelapa sawit, dan eukalyptus di Desa Suban Jeriji, Kecamatan Rambang

Niru, Kabupaten Muara Enim, sumetera Selatan.
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2. Tidak tersedianya informasi tentang kesuburan hara N, P, dan K di Desa
Suban Jeriji, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim,

Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui status kadar unsur hara N, P, dan K di Desa Suban
Jeriji, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim, Sumatera
Selatan.

2. Merekomendasikan dosis pemupukan N, P, dan K sesuai kebutuhan unsur
hara untuk tanaman karet, kelapa sawit, dan eukalyptus di Desa Suban
Jeriji Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim, Sumatera
Selatan.

1.4. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memberikan informasi terkait status hara N, P dan K tanah serta tersedianya
rekomendasi pemupukan pada lahan tanaman karet, sawit, dan eukalyptus, di Desa
Suban Jeriji, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim, Sumatera

Sealatan.
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